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POTENSI KUALITAS BIBIT SAPI LIMOSIN DAN SIMENTAL
HASIL INSEMINASI BUATAN DI KABUPATEN MAGELANG

POTENCY OF LIMOSIN AND SIMENTAL CALF RESULTED FROM
ARTIFICTAL INSEMINATION IN MAGELANG REGENCY

Budi Purwe Widiarso dan Teguh Susilo
Sekolah Tingsgi Penyuluhan Pertanian Magelang
E-mail: budipw2000a@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian dilakukan di empat Kecamatan: Borobudur, Tegalrejo, Sawangan dan Grabag
Kabupaten Magelang selama 3 bulan, dimulai dari bulan Juli sampai dengan Oktober 2012.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah kualitas bibit sapi Simental hasil
ineeminasi buatan (IB) telah memenuhi standar Persyaratan Teknis Minimal (PTM) dan
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas bibit sapi Limosin dan Simental
hasil IB. Jumlah ternak sebagai sampel adalah 100 ekor. Sampel diambil secara acak,
dengan menggunakan purposif sampling. Data yang gudah terkumpul ditabulasi dan
dianalisis secara deskriptif lalu dibandingkan dengan standar PTM untuk sapi Limosin dan
Simental. Untuk mengetahui perbedaaannya digunakan t-test. Kualitas bibit sapi Simental
jantan umur 3-6 bulan secara kuantitatif tidak ads yang memenuhi standar PTM, namun
secara kualitatif menunjukkan persentase memenuhi standar lebih baik. Kualitas bibit sapi
Limosin jantan umur 3-6 bulan untuk lingkar dada, tinggi gumba dan berat badan telah
sesuai dengan standar PTM dan secara kualitatif memenuhi standar. Kualitas bibit sapi
Simental betina secara kuantitatif dan kualitatif telah memenuhi standar yang ditetapkan
oleh PTM. Kualitas bibit sapi Limosin betina umur 3-6 bulan telah memenuhi standar
PTM, namun tinggi panggul belum memenuhi standar PTM tapi secara kualitatif telah
memenuhi standar.

Kata kunci : Kualitas Bibit, Sapi Limosin, Sapi Simenial dan Inseminasi Buatan (I1B)

ABSTRACT

The research was done in four subdistrict that is Borobudur, Tegalrejo, Sawangan and
Grabag Magelang Regency for 3 months, from july until october 2012. Research aims to
determine seed quality of ox Simental of result of artificial insemination, wether is has to
meets the standard minimum of technical requirements (SMTR), and to know the factors af
influencing quality of Limosin and Simental calf. The sample population were 100, Sample
taken at random using purposive sampling. The data analysed descriptively compared with
SMTR then the differences was analyzed by t-Test. Quality of male Simental calf at the
age 3-6 month quantitatively are not fulfilled the standard, but qualitatived show the
percentage fulfill the standar. The quality of Limosin female calf at the age 3-6
month:moon for the circumference of chest, high of shoulder and body weight have as
according to technical conditions standard minimize,

Keywords : Quality of seed, Limosin cattle, Simental cattle and artificial insemination
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PENDAHULUAN

Program Swasembada Daging Sapi Tahun
2014 (PSDS-2014) merupakan salah satu
upaya untuk mewujudkan ketahanan
pangan hewani asal termmak berbasis
sumberdaya domestik khususnya ternak
sapi potong. Pencapaian swasembada
daging sapi sudah lama didambakan oleh
masyarakat agar ketergantungan terhadap
impor baik sapi bakalan maupun daging
makin menurun dengan mengembangkan
potensi dalam negeri.

M:nmmlﬂjﬂmnnr'?lahunlgﬂﬁtmtang
Pangan, pengertian swasembada adalah
kemampuan Megara dalam merjamin
terwujudnya kemandirian pangan yang
dihasilkan dari produksi dalam negeri.
Produksi pangan yang L
selayaknya dibangun dengan berbasiskan
pada produksi dalam negeri serta tidak
menggantungkan pasokan dari pegara lain
(impor)  untuk  kebutuhan  pokok
masyarakat Indonesia.

Untuk menuju swasembada daging sapi
pada tahun 2014, pemerintah melakukan
sejumlah upaya dan strategi diantaranya,
menurunkan kuota impor daging dari 100
ribu ton menjadi 38 ribu ton sehingga
mencapai 10% dari kebutuhan konsumsi
masyarakat, meningkatkan populasi sapi
potong menjadi 14,2 juta ekor tahun 2014
dengan rata-rata pencapaian
pertumbuhannya sebesar 12,48%, dan
meningkatkan produksi daging dalam
negeri sebesar 420,3 ribu ton pada tahun

2014  atsy meningkat 104% setiap
tahunnya,
Kementerian Pertanian optimistis

swasembada daging bisa terealisasi pada
2014, dengan kemungkinan masih impor
daging di bawah 10 persen dari kebutshan
daging nasional,

kebutuhan industri pengolahan, hotel,
restoran dan usaha katering. Oleh karena

[55N 1858-4330 |

it ﬁmgrnm pemberdayaan bagi peternak
merupakan sebush keharusan demi
terwujudnya swasembada daging pada
2014,

Untu menunjang program pembangunan
peternakan  khususnya dalam  rangka
penyediaan protein hewani berasal dari
ternak sapi potong, penyediaan pakan
yang cukup ditinjau dari segi jumlah dan
kualitas menjadi perhatian yang sangat
penting mengingat biava bibit berkisar 20-
30% dari seluruh biaya produksi target
ulama peternak  sapi  potong  adalah
mendapatkan  keuntungan  sebesar-
besarnya dari kegiatan peternakan vang
dilakukannya. Keuntungan ini bisa
didapatkan dari kenaikan berat sapi
potong  serta kualitas daging yang
dihasilkan.

Salah satu kriteria dalam pemilihan bibit
3apiyangungguladalahbmdmﬂfﬂi
genetis sapi. Setiap bangsa sapi memiliki
sifat genetis yang berbeda-beda, baik
mengenai dagingnya, ataupun kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan seperti
penyesuaian iklim dan penyesuaian pakan,
Sapi-sapi yang unggul sebagai sapi
pedaging  adalah  jenis:  Hereford,
Aberdeen  Angus, Beefmaster, Charolajs
yang biasanya harus diimpor dar |uar
negeri.  Sapi-sapi  jemis  ini  dapat
menghasilkan persentase karkas lebih deri
60%. Sedangkan jenis lokal seperti sapi
Bali, Madura, Ongole, persentase karkas
sclalu lebih rendah dari jenis-jenis sapi di
atas. Akan tetapi, pada praktcknya sapi-
sapi jenis unggul ini tidak popular di
kalangan  peternak  tradisional  dj
Indonesia. Beternak  sapi-sapi impor
seringkali tidak dapat memenuhi target
yang diharapkan. Pendapat ini memang
ada benamya, tetapi penyebab utamanya
terkadang bukan karena bibit yang jelek,
melainkan ketidaksesuaian iklim, teknik
pemeliharaan serta kualitas pakan yang
rendah (Siswanto, 2014),
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Berdasarkan data dari Dinas Peternakan
dan Perikanan Kabupaten Magelang tahyn
2012, jumlah populasi sapi dan kerbau di
Kabupaten Magelang mencapai 73.577
ekor, terdiri atas sapi perah 324 ckor, sapi
potong 66.924 ckor dan kerbau 6.329
ekor. Populasi ternak dari 21 kecamatan
di Kabupaten Magelang, paling banyak di
Kecamatan Sawangan dan Kecamatan
Pakis (Brilliantono, 2011). Ketidaktahuan
para peternak dalam memilih bibit sapi
potong juga dijumpai di Kabupaten
Magelang. Sering kelirunya para peternak
dalam memilih bibit pejantan antara
Limosin dan Simental serta kurang
informasinya ciri-ciri bibit pejantan sapi
Limosin dan Simental vang sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, Oleh karena
itu pengkajian kualitas bibit sapi Limosin
dan Simental di Kabupaten Magelang
perlu dilakukan untuk membantu petemnak
dalam penyediaan informasi ketersedisan
bibit Limosin dan Simental yang
berkualitas. Penelitian ini bertujuan

oi kualitas bibit sapi Simental
dan Limosin hasil Inseminasi Buatan yang
telash memenuhi standar  Persyaratan
Teknis Minimal (PTM).

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penclitian dilaksanakan pada bulan Juli
sampai  dengan Oktober 2012, di
kelompok temak sapi di  Kabupaten
Magelang khususnya yang berlokasi di
kecamatan Borobudur, Tegalrejo,
Sawangan dan Grabag.

Sampel Penelitian

Alat yang digunakan adalah pita ukur,
stick ukur dan timbangan ternak.

IS5N 1858-4330

Sedangkan bahan vang digunakan adalah
ternak bibit sapi Limosin dan Simental
umur 15-20 bulan untuk betina dan jantan
minimal 20 bulan, jumlah ternak sebagai
sampel adalah 100 ekor.

Pengambilan Sampel

Sampel diambil secara acak di kelompok
ternak sapi pada 4 kecamatan di
Kabupaten Magelang, yang mempunyai
induk betina sapi produktif jenis Simental
dan Limosin yang sistemn perkawinannya
menggunakan inseminasi buatan serta
mempunyai pedet umur 15-20 bulan untuk
betina dan 20 bulan untuk jantan.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dapat diperoleh
dengan observasi, wawancara dan
pengukuran  secara  kualitatif  dan
kuantitatif bibit temnak. Data sekunder di
peroleh dari  hasil penelusuran data
recording ternak.

Variabel Penelitian

WVariabel yang berhubungan data kualitatif
temak yaitu: berat badan ternak lingkar
dada, tinggi gumba, dan panjang badan.
Variabel kuantitatif yang berhubungan
dengan data ternak seperti wamna, body
score, warna bulu merah bata, wama
cuping hidung dan teracak putih, ambing
simetris pertautan luas dan kuat, bentuk
tidak menggantung, jumlah puting 4, serta
bentuk puting normal.

Analisis Data

Data yang sudah terkumpul ditabulasi dan
dianalisis secara deskriptif dibandingkan
dengan PTM untuk sapi Limosin dan
Simental.

112




Jurnal Agrisistem, Desember 2013, Fol. 9 No.l

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Bibit Sapi Potong

Hasil pengamatan dan pengukuran pada
berbagai lokasi tubuh ternak menumjukkan
Berdasarkan Tabel 1, diketahui hasil
penilaian kuantitatif bibit sapi Limosin
_'|:EIII:E.I!I yaitu lingkar dada (116,33 + 6.99),

tinggi panggul (114,08 £ 6,91) dan berat
hﬂdan (153,74 £ 9,27) sudah memenuhi
standar PTM oleh Dirjen Peternakan
(2009). Untuk tinggi gumba (99,89 +
6.64) dan panjang badan (104,26 + 7.34)
belum memenuhi syarat PTM. Hal ini

ISSN 1855-4330
adanya perbedaan dengan  standar
persyaratan  teknis minimal  yang

ditetapkan oleh lembaga terkait, untuk
lebih jelasnya dapa dilihat pada Tabel 1.

kemungkinan besar disebabkan kualitas
induk betina scbagai resipien IB kurang
baik, schingga mempengaruhi hasil
anakan atau bibit sapi Limosin, Selzin it
dapat juga disebabkan oleh pemberian
pakan, minum dan mendapat tempat
berlindung yang tidak layak.

Tabel 1. Hasil pengukuran sifat kuantitatif bibit sapi Limosin jantan

Umur Variabel penilaian Hasil pengukuran PTM
Lingkar dada (cm) 116,33 6,997 118 £4,55°
Tinggi gumba {cm) 99,89 + 6,64" 102 + 5,32°
3-6bulan  Panjang badan {(cm) 104,26 + 7,34" 106 £ 465"
Tinggi panggul (cm) 114,08 + 6,91° 116 + 5,57"
Berat badan (kg) 153,74+ 9,27° 150 + 22,35°

Keterangan : Superskrip vang berbeda menunjukkan adanya perbedaan antara hasil

pengukuran dengan PTM

v
Tabel 2. Hasil pengukuran kualitatif bibit sapi Limosin jantan

Variabel atain Memenuhi standar Tidak memenuhi
P (%) standar (%&)

Bebas penyakit menular 100 0

Bebas cacat fisik 100 0

Bebas cacat alat reproduksi 100 0

Bentuk badan ideal 66,67 33,33
Struktur kaki dan kuku kuat 93,33 6,67
Wamna kepala 80 20
“Warna tubuh 80 20
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui
bahwa bentuk badan yang ideal sapi
Limosin jantan dipenuhi  sebanyak
66,67%, =api Limosin janian yang
mempunyai struktur kaki dan kuku kuat
dipenuhi sebanyak 93,33%. Wama kepala
Limosin yang berwarna merah bata
dengan cuping hidung putih dan kelopak
mata putih dipenuhi sebanyak 80%,
sedangkan 20% sapi Limosin jantan
kepala berwama merah bata, namun
cuping hidung berwarna hitan dan kelopak
mata serta bulu mata berwama hitam.
Warna tubuh sapi Limosin jantan yang
merah bata sebanyak B0%, sedangkan
vang 20% masih ada campuran wamna
putih atau hitam. Hal ini karcna faktor
gentik induk betinanya yang diturunkan

ISSN 1858-4330

ke bibit sapi Limosin. Toelihere (1986)
menyatakan  bahwa faktor  pgenetik
mempengaruhi kualitas bibit sapi.
Pengukuran sifat kuantitatif bibit sapi
Simental jantan {Tabel 3) menunjukkan,
bahwa hasil penilaian kuantitatif bibit sapi
Simental jantan memenuhi standar PTM
oleh Dirjen Peternakan (2009). Hal ini
kemungkinan besar dischabkan karena
straw pejantan yang baik demikian pula
dengan induk resepien IB. Toelihere
(1986) menyatakan bahwa berat badan
induk mempunyai korelasi positif dengin
berat lahir, dengan artian induk yang lebih
besar akan menghasilkan berat lahir yang
lebih besar pula.

Tabel 3. Hasil pengukuran sifat kuantitatif bibit sapi Simental jantan

Umur Variabel penilaian Hasil pengukuran PTM
Lingkar dada (em) 118 + 4 85" 118 + 455"
Tinggi gumba (em) 101,80 + 3,91" 102+ 5,32
3.6bulan  Panjang badan (cm) 106,19 £ 537" 1062 4,658
Tinggi panggul (em 11521 + 5,95 116+ 5,57
Berat badan (kg) 153,81+29,27" 150 +22,35"

Keterangan : Superskrip yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan antara hasil

pengukuran dengan PTM

Tabel 4. Hasil pengukuran kualitatif bibit sapi Simental jantan

: Tidak Memenuhi Standar
Variabel pengamatan Memenuhi Standar (*o) (%)
Bebas penyakit menular 100 0
Bebas cacat fisik 100 0
Bebas cacat alat reproduksi 100 0
Bentuk badan ideal 53,33 46,67
Struktur kaki dan kuku kuat 80 20
Warna kepala 53,33 46,67
Warna tubuh 53,33 46 67

114
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Hasil pengukuran kualitatif bibit sapi
Simental jantan (Tabel 4), diketahui wama
kepala Simental yang berwamna putih
sampai dengan Icher dengan cuping
hidung putih dan kelopak mata putih
dipenuhi sebanyak 53,33%, sedangkan
46,67% sapi Simental jantan kepala
berwarna putih tidak sampai leher, ada
yang putih di sekitar kelopak mata saja,
dan cuping hidung berwarna hitam dan
kelopak mata serta bulu mata berwarna
hitam. Warna tubuh sapi Simental jantan
yang merah bata dengan kaki berwarna
~putih sebanyak 53,33%, sedangkan yang
46,67% masih ada campuran warna merah
bata atau hitam dan bahkan merah bata
tanpa ada warna putih di kaki depan dan
belakang.  perbedasn  kualitatif  sapi
Limosin jantan disebabkan oleh faktor
genetik dari induk betina yang kurang
sesuai denpan standar Simental yang
sebenarnya, sesuai  yang  dikatakan
Toelihere (1986), bahwa faktor genetik
mempengaruhi  perbedaan berat badan
bibit sapi dan performans lainnya.

Penilaian secara kualitatif pada semua
sampel yang diukur juga menunjukkan
sifat-sifat yang sesuai dengan standar
seperti wama bulu yang merah bata,
warna kepala sampai leher putih, kelopak
mata putih, bulu mata putih, empat kaki
berwama putih, cuping hidung berwarna
putih, teracak putih, panggul lurus sampai
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ke belakang, Bentuk badan yang ideal
dipenuhi sebanyak 53,33%. Sapi Simental
jantan yang mempunyai struktur kaki dan
kuku kuat dipenuhi sebanyak 80%.

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahws
hasil penilaian kuantitatif bibit sapi
Limosin betina telah memenuhi standar
yang ditetapkan oleh persyaratan teknis
minimal olech Dirfjen Peternakan (2009)
pada lingkar dada (117,67 = 35,16)
panjang badan (108,16 + 6,48), tinggi
gumba (102,38 + 4,40) dan berat badan
{148.79 + 14,53). Hal ini kemungkinan
besar disebabkan karena straw pejantan.
yang baik, yang diikuti pula kuvalitas
indukan betina yang baik pula sehinges
memperoleh hasil anakan atau bibit sapi
Limosin yang telah memenuhi standar.
Adanya perbedaan berat badan disebabkan
oleh faktor genectik yang dicerminkan
dengan perbedaan bangsa dan pakan serta
karena faktor genetik yang diturunkan ke
bibit sapi (Toelihere, 1986). Kemungkinan
besar indukan betinanya memang jenis
sapi Simental sehingga ketika dilakukan
inseminasi buatan dengan straw Limosin
akan menunjukkan pedet yang sesuai
dengan standar, hal ini sesuai dengan
pendapat Santosa (2000), babwa sapi yang
mempunyai berat badan tinggi akan
menghasilkan berat pedet lahir yang tinggi
pula.

Tabel 5. Hasil pengukuran sifat kuantitatif bibit sapi Limosin betina

Umur Variabel penilaian  Hasil pengukuran PTM
Lingkar dada (em) 117,67 £ 5,16 110 = 4,76°
Tinggi gumba (cm) 102,38 = 4,40 964,55
3-6bulan Panjang badan (cm) 108,16+ 6,48 102 + 5,56
Tinggi panggul (cm 109,88 + 445" 110 + 4,55
Berat badan (kg) 148,79 + 14,53" 145 + 15, 68°

Keterangan: - Superskrip yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan antara hasil

pengukuran dengan FTM

- Superskrip yang berbeda menunjukkan adanya perbedasn antara hasil

pengukuran dengan FTM
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Tabel 6. Hasil pengukuran kualitatif bibit sapi Limosin betina

. Memenuhi standar Tidak memenuhi
Variabel Pengamatan (%) standar (%)
Bebas penyakit menular 100 4]

Bebas cacat Fisik 100 0
Bebas cacat alat reproduksi 101} 0
Bentuk badan ideal 80 20
Setruktur kaki dan kuku Juat 93,33 6,67
Wama kepala 80 20
Wama tubuh 86,67 13,33

Penilaian secara kualitatif (Tabel 6),
sampel vang diukur menunjukkan sifat-
sifat yang sesuai dengan standar seperti
berwama rambutbulu yang merah bata,
dengan wama kepala merah bata, kelopak
mata putih, bulu mata putih, keempat kaki
berwamna merah bata, cuping hidung
berwarna putih, teracak putih, panggul
lurus sampai ke belakang. Bentuk badan
vang ideal dipenuhi sebanyak B0%. Sapi
Limosin betina yang mempunyai

kaki dan kuku kuat dipenuhi sebanyak
93,33%. Wama kepala Limosin yang
berwarna merah bata dengan cuping
hidung putih dan kelopak mata putih
dipenuhi sebanyak 80%, sedangkan 20%
sapi Limosin betina kepala berwama
merah bata dan cuping hidung berwama
hitan dan kelopak mata serta bulu mata
berwarna hitam. Warna tubuh sapi
Limosin betina yang merah bata total

sampai dengan kaki sebanyak B86,67%,
sedangkan yang 13.33% masih ada
campuran warna merah bata dengan hitam
dan bahkan merah bata dengan warna
putih. Bercak kaki depan dan belakang
masih berwarna hitam sesuai dengan ciri
sapi Brahman atau Peramakan Ongole
{PO). Perbedaan kualitatif sapi Limosin
betina disebabkan oleh faktor genetik dari
induk betina yang kurang sesuai dengan
standar Limosin yang sebenarnya, sesuai
vang dikatakan Toelihere (1986) bahwa
faktor genetik mempengaruhi perbedaan
berat badan bibit sapi dan performans
lainnya. Selain i, kemungkinan besar
perawatan  selama masa kebuntingan
induk betina dan masa menyusui juga
dilakukan dengan baik, seperti pemberian
pakan vang bergizi dan faktor lingkungan
lainnya.

Tabel 7. Hasil pengukuran sifat kuantitatif bibit sapi Simental betina

Umur Variabel penilaian Hasil pengukuran PTM
Lingkar dada (cm) 117,27 + 4,81" 110 + 4,76"
Tinggi gumba (cm) 104,22 + 4,81* 96 + 4,55°
i-5bulan  Panjang badan (cm) 108,28 £ 591* 102 + 5,56
Tinggi panggul (cm 109,95 + 4,11° 110 + 4,55" -~
Berat badan (kg) 148,06 + 9 55 145 % 15, 68"

¥eterangan ; - Superskrip yang sama menunjukken tidak adanya perbedaan antara hasil

pengukuran dengan PTM
- Superskrip yang berbeda
pengukuran dengan PTM

menunjukkan adanya perbedaan antara hasil
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Tabel &. Hasil pengukuran kualitatif bibit sapi Simental betina

Variabel Pengamatan Memrﬂl:}smdar Tlirllﬁn::ru::z;lhl

Bebas penyakit menular 100 0

Bebas cacat Fisik 100 0

Bebas cacat alat reproduksi 100 0

Bentuk badan ideal 66,67 33,33

Setruktur kaki dan kuku kuat 93,33 6,67

Warna kepala 86,67 3,37

Warna tubuh 80 20

Berdasarkan Tabel 7, diketahui hasil
penilaian kuantitatif bibit sapi Simental
betina dapat dilihat bahwa lingkar dada
(11727 + 4,81"), tinggi gumba (104,22 £
4,81), panjang badan (108,28 + 5.91),
tinggi panggul (109,95 + 4,11} dan berat
badan (148,06 = 9,55) sudah memenuhi
standar PTM oleh Dirgen Peternakan
(2009). Hal ini kemungkinan besar
disebabkan karena straw pejantan dan
indukan betina yang berkualitas baik,
sama-sama  menunjukkan  performans
gmeﬂ]: Simental yang sebenarnya. Hal ini
sesuai vang pendapat Toelihere (1986),

bahwa faktor genetik m-:mpmgmuhl
perbedaan berat badan bibit sapi dan

performans lainnya. Selain itu  juga
kemungkinan besar perawatan selama
masa kebuntingan induk betina dan masa
menyusei juga dilakukan dengan baik
seperti pemberian pakan yang bergizi, dan
perlakuan faktor lingkungan lainnya.
Kualitas bibit sapi hasil perkawinan
ditentukan oleh perawatan selama masa
kebuntingan dan masa menyusui anaknya
(Todingan, 2010)

Penilaian secara kualitatif (Tabel 8), pada
semua sampel yang diukur menunjuklan
sifat-sifat yang sesuai dengan standar
seperti berwama rambut/bulu yang merah
bata, dengan warna kepala sampai leher
putih, kelopak mata putih, bulu mata
putih, keempat kaki berwama putih,
cuping hidung berwarna putih, teracak
putih, panggul lurus sampai ke belakang.

Bentuk badan wang ideal dipenuid
sehanyak 66,67%. Sapi Simental betins
yang mempunyai strukiur kaki dan kuka
kuat dipenuhi sebanyak 93,33%. Wams
kepala Simental vang berwarna putih
sampai dengan leher dengan cuping
hidung putih dan kelopak mata putih
dipenuhi sebanyak 86.67%, sedangkan
3,37% sapi Simenial betina kepals
berwarmna putih tidak sampai leher ads
warna putih di sekitar kelopak mata saja,
cuping hidung berwarna hitam dan
kelopak mata serta bulu mata berwarns
hitam. Warna tubuh sapi Simental jantan
yang merah bata dengan kaki berwams
putih sebanyak B(0%%, scdangkan yang 204
masih ada campuran wama merah bats
atau hitam dan bahkan merah bata tanpa
ada warna putih di kaki depan dar
belakang. Perbedasn kualitatif sap
Simental betina disebabkan oleh faktod
genetik dari induk betina yang kurang
sesuai dengan standar Simental yang
sebenarmnya, Hal ini sesuai  dengar
pendapat Todingan (2010), bahwa mas:
menyusui juga dilakukan dengan bail
seperti pemberian pakan yang bergiz
Selain itu juga kemungkinan besa
perawatan  selama pemelihaaraan  dar
perlakuan  faktor lingkungan lainnya
Faktor genetik mempengaruhi perbedaas
berat badan bibit sapi dan performan
lainnya (Toelihere, 1986},
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KESIMPULAN

a Kualitas bibit sapi Simental jantan
wmur 3-6 bulan secara kuantitatif tidak
ada yang memenuhi standar PTM,
namun secara kualitatif menunjukkan
persentase memenuhi  standar lebih
baik.

b. Kualitas bibit sapi Limosin jantan urmr
3-6 bulan untuk lingkar dada, tinggi
gumba dan berat badan telah sesuai
dengan standar PTM dan secara
kualitatif —menunjukkan persentasc
memenuhi standar lebih baik.

¢ Kualitas bibit sapi Simental betina
_ soearp kuantitatif dan kualitatif telah
memenuhi standar yang ditetapkan oleh
PTM.

d. Kualtas bibit sapi Limosin betina umur
3-6 bulan telah memenuhi standar
PTM, namun tinggi panggul belum
memenuhi standar PTM serta secara
kualitatif —menunjukkan persentase
tinggi yang memenuhi standar.
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